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ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe the characteristics of curriculum and 
learning management in building the professionalism of teachers , school facilities 
and infrastructure management , education funds , and the management of the 
school environment. This research used a form of qualitative research using 
ethnographic research design. The data collection techniques that used are 
participant observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis 
techniques take place in the form of a cycle, i.e. grouping and sorting the data 
obtained from the study based on the quality and deduce the truth then describe 
the results to address existing problems. Results of this research is in the form of 
curriculum and learning management efforts in SMP Negeri 1 Terrace in the role 
of improving the professionalism of teachers with good infrastructure 
management, attention to the needs and interests of the learning infrastructure . 
Good educational fund management with the use of the allocation of funds for the 
purpose of conducting quality education . Environmental management education 
with the layout and the facilities good learning positive impact on the whole 
school community . 
Keywords: curriculum and learning management, education fund, environment. 
infrastructure, leadership, professional teacher.  
ABSTRAK 
Tujuan dari  penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik    pengelolaan  
kurikulum dan pembelajaran, pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, 
pengelolaan dana pendidikan, dan    pengelolaan lingkungan sekolah untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif dengan menggunakan desain penelitian etnografi. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan pengamatan berperan serta, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data berlangsung dalam bentuk siklus, yaitu 
mengelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian berdasarkan 
kualitas kebenarannya kemudian menggambarkan dan menyimpulkan hasilnya 
untuk menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian ini adalah berupa  upaya 
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran di SMP Negeri 1 Teras dalam perannya 
meningkatkan profesionalitas guru dengan pengelolaan sarana prasarana   yang 
baik, memperhatikan kebutuhan dan kepentingan sarana prasarana pembelajaran. 
Pengelolaan dana pendidikan yang baik dengan  penggunaan alokasi dana untuk 
tujuan menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Pengelolaan lingkungan 
pendidikan dengan tata ruang dan fasilitas pembelajaran yang baik  berdampak 
positif kepada seluruh warga sekolah.  
Kata Kunci: dana pendidikan, guru profesional, kepemimpinan, kurikulum dan 




Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan sumber daya manusia 
melalui proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Perkembangan dan kemajuan 
teknologi yang terjadi dewasa ini  memiliki peran yang sangat besar dalam 
mempengaruhi pendidikan. Proses pendidikan yang berkualitas akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang handal dan profesional untuk 
menghadapi perkembangan teknologi tersebut.   
Hasil pendidikan diharapkan mampu melahirkan sumber daya manusia 
yang memiliki keunggulan kompetitif dalam kehidupan global dan memiliki 
pondasi iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Undang-undang nomor 
20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP)  merupakan pendidikan dasar yang 
menjadi pondasi dalam pembentukan karakter peserta didik secara formal.  
Namun pada saat ini kualitas pendidikan nasional pada umumnya, belum sesuai 
dengan yang dicita-citakan oleh pembangunan. Pendidikan di Indonesia masih 
jauh ketinggalan dari tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 
cepat dalam dunia modern dewasa ini. Dapat dilihat dari prestasi siswa secara 
umum masih tergolong rendah dilihat dari Human Development Indexs (HDI). 
Kualitas lulusan siswa belum sesuai dengan indikator pencapaian yang 
diharapkan.  
 Kualitas pendidikan rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
proses belajar mengajar yang tidak didukung oleh faktor profesionalitas guru, 
sarana prasarana yang kurang mendukung,  sistem pendanaan yang tidak merata 
antar berbagai daerah, kebijakan dan program kerja  pemerintah kurang sosialisasi 
atau kebijakannya sehingga tidak menghasilkan kualitas kependidikan yang baik.   
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Tugas dan kewajiban kepala sekolah, disamping mengatur jalannya 
sekolah juga harus dapat bekerja sama dan berhubungan erat dengan masyarakat. 
Menurut Purwanto, (2002: 75) menyatakan bahwa kepala sekolah berkewajiban 
membangkitkan semangat staf guru-guru dan pegawai sekolah untuk bekerja lebih 
baik; membangun dan memelihara kekeluargaan; mengembangkan kurikulum 
sekolah, mengetahui rencana sekolah dan tahu bagaimana menjalankannya; 
memperhatikan dan mengusahakan kesejahteraan guru-guru dan pegawai-
pegawai. 
 Menurut Stepen P.Robbins (2006) dalam kutipan Andangjaya,   (2014:38) 
mengatakan bahwa “Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi 
sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Seorang 
pemimpin harus mempunyai kemampuan mengarahkan dan menggerakkan 
anggotanya secara efektif sehingga dapat bekerja sama mencapai tujuan yang 
diinginkan bersama.”  
Faktor penentu keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah diantaranya 1) 
mampu membudidayakan sumber daya manusia yang ada di sekolah, 2) mampu 
menciptakan lingkungan  kerja yang kondusif sehingga perilaku positif dari warga 
sekolah, 3) kelengkapan dan kecukupan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar dan dalam kelangsungan organisasi, 
4) dana pendidikan yang tersedia demi kelangsungan kegiatan pembelajaran. 
Proses pengelolaan tersebut dapat berpengaruh terhadap sukses tidaknya suatu 
proses kegiatan. “Bagi sebuah organisasi, manajemen merupakan kunci sukses, 
karena sangat menentukan kelancaran kinerja organisasi yang bersangkutan” 
(Arikunto, 2008: 2).  
   Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan pengelolaan kurikulum 
dan pengajaran yang dikelola  Kepala SMP Negeri 1 Teras untuk meningkatkan 
profesionalitas guru. (2) mendeskripsikan   pengelolaan sarana dan prasarana yang 
dikelola Kepala SMP Negeri I Teras untuk membangun profesionalitas guru. (3) 
mendeskripsikan   pengelolaan lingkungan yang dikelola Kepala SMP Negeri I 
Teras untuk membangun profesionalitas guru. (4) mendeskripsikan   pengelolaan 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian yang 
digunakan adalah etnografi. Menurut Harsono (2011:20), Etnografi adalah uraian 
dan penafsiran suatu budaya atau sistem kelompok sosial. Peneliti menguji dan 
mempelajari pola perilaku, kebiasaan dan cara hidup mereka. Etnografi adalah 
sebuah proses dan hasil dari sebuah penelitian yang melibatkan  pengamatan yang 
cukup panjang terhadap suatu kelompok, peneliti terlibat dalam keseharian hidup 
responden atau melalui wawancara satu per satu dengan anggota kelompok 
tersebut. (Sutama, 2012:61).Desain penelitian yang digunakan adalah etnografi. 
            Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Teras Boyolali, yang berada di Jalan 
Solo-Semarang Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali 57372 telepon (0276)-
322112. Penelitian dilakukan selama 6 bulan yang dimulai dari bulan Juli 2014 
sampai Desember 2014. Dengan subyek penelitian adalah kepala sekolah beserta 
staf dan karyawan.  
 Data penelitian ini diperoleh dari dokumentasi pembelajaran, wawancara 
dengan kepala sekolah, wakil bidang, dan guru-guru. Data diperoleh  
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. 
Keabsahan data diperoleh peneliti dengan melakukan beberapa cara yaitu 
triangulasi dan review informan kunci.Teknik triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi melalui sumber dan triangulasi metode. Patton dalam Moleong (2013) 
mengungkapkan bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Teknik analisis data 
menggunakan metode alir model Miles dan Hubberman (2004 : 20) yang terdiri 






Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengelolaan kurikulum dan pengajaran 
untuk membangun Profesionalitas Guru. 
 Pengelolaan kurikulum dan pengajaran di SMP Negeri 1 Teras menjadi 
penentu berhasil tidaknya program  sekolah. Kurikulum yang digunakan saat 
penelitian berlangsung adalah mengacu pada Kurikulum 2006 (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan /KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
disusun secara bersama-sama untuk menentukan tujuan pembelajaran dengan 
memperhatikan kebutuhan sekolah dan masyarakat sesuai dengan kemampuan 
sekolah. KTSP yang disusun berisi petunjuk pelajaran yang digunakan meliputi 
lima kelompok mata pelajaran. Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan 
melalui muatan dan/atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam 
 PP 19/2005 Pasal 7. Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang 
keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada 
satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan 
pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 
 Dalam memantau pengelolaan kurikulum dan pengajaran yang efektif 
kepala sekolah melaksanakan tugas manajerialnya dengan cara memengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, peserta 
didik orang tua peserta didik, dan pihak lain yang terkait, untuk 
bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan bersama. Peran kepala sekolah 
menentukan ketercapaian tujuan pendidikan seperti yang tertuang dalam 
rancangan kurikulum. 
 Implementasi dari sebuah kurikulum adalah kegiatan pengajaran. Oleh 
karena itu kepala sekolah mengelola dan memantau kesiapan guru dalam 
pengajaran. Kesiapan guru  yang terencana dan terarah akan memberikan 
dampak pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan perencanaan. 
Sebagai administrator kepala sekolah menekankan kepada setiap guru akan 
kelengkapan data administrasi mengajar. Administrasi tersebut terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan remedial/pengayaan, supervisi dan 
tindak lanjutnya serta penilaian. Kelengkapan administrasi tersebut sangat 
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mendukung proses pembelajaran. Fungsi guru dalam pembelajaran 
membimbing dan  memonitor perkembangan anak didik serta mengarahkan 
potensi yang dimiliki ke arah sesuatu yang dapat menghasilkan sebuah karya 
dibidang akademik maupun non akademik sehingga bermanfaat dalam 
kehidupannya. Sumber daya manusia yang ada dan berkompeten diharapkan  
mampu bekerjasama untuk mencapai tujuan. Sumber daya tersebut terdiri dari: 
kepala sekolah, guru, penjaga, siswa, dan kelompok orang tua/wali siswa.   
  Kepala sekolah berupaya meningkatkan profesionalitas guru agar para 
guru siap terhadap berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan tugasnya. 
Misalnya terhadap perubahan kurikulum, pembaharuan sistem pengajaran, 
adanya peraturan perundang-undangan yang baru dan lain sebagainya. 
Kegiatan peningkatan profesionalitas guru mengarah pada pembinaan guru 
yang memiliki kompetensi keguruan. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi 
sosial. Kemampuan kompetensi tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai 
kegiatan keguruan seperti ikut serta dalam kegiatan MGMP, pelatihan-
pelatihan, studi banding dan kegiatan ilmiah. Setiap guru diberi kesempatan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi  dan  mengembangkan 
wawasannya melalui berbagai media yang tersedia seperti perpustakan dan 
lain-lain.  
 Sebagai manager maka kepala sekolah menjadi contoh dan memberikan 
motivasi kepada bawahan untuk selalu  mengarahkan dan  memonitor kegiatan 
sekolah agar sesuai dengan program yang telah ditentukan. Kepala sekolah 
sebagai penghubung antar pribadi dengan menjaga keharmonisan hubungan 
dengan seluruh guru karyawan sekolah dengan baik dan harmonis. Sehingga 
komunikasi dengan orang-orang di luar sekolah, misalnya orang tua siswa, 
komite sekolah, pengawas, masyarakat, dan instansi yang terkait, hubungan ke 
semua stakeholder ini telah terjalin dengan baik. Sejalan dengan  Shumar, 
Silverman & Regis (2007) “Promoting Engagement and Supporting 
Leadership Development Online Teacher Professional Development at The 
Math Forum” pengembangan professional guru sekarang ini dapat melalui 
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berbagai wadah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam 
pengembangan profesional guru dengan tujuan untuk membangun hubungan 
yang baik antara guru dan siswa dan juga komunitas guru dengan siswa. 
 Hambatan dan tantangan yang dihadapi yaitu berupa dana dan partisipasi 
masyarakat, terbatasnya fasilitas yang mampu mendukung terlaksananya 
proses belajar mengajar, perbedaan persepsi untuk membangun suatu tujuan 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, kurangnya kesadaran pendidik 
dan tenaga kependidikan untuk mengoptimalisasikan tugas dan 
tanggungjawabnya, terbatasnya daya tampung siswa, terkait dengan program 
sertifikasi guru ada beberapa guru mata pelajaran yang kekurangan jam 
mengajar sehingga harus mencari tambahan jam mengajar di luar.  
  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kurikulum 
dan pengajaran di SMP Negeri I Teras meliputi:  tugas setiap guru menciptakan 
kondisi fisik ruang belajar dan alat pelajaran yang memenuhi syarat, 
menciptakan kondisi psikologi yang kondusif dalam pembelajaran, 
merencanakan persiapan mengajar, membuat persiapan pelaksanaan mengajar, 
mengadakan evaluasi, mengadakan remedial serta bimbingan dan laporan hasil 
belajar siswa, berusaha mengetahui dan menyalurkan bakat, minat dan 
kemampuan siswa, menjaga nama baik sekolah, melakukan tugas-tugas lain 
yang diberikan oleh kepala sekolah, menyusun laporan kegiatan pembelajaran.   
 Guru-guru di SMP Negeri 1 Teras secara umum  dapat dikatakan telah 
memadai dan siap melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing. Setiap guru 
sudah mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya serta senantiasa melakukan 
pengembangan diri menuju professionalitas. Hasil temuan ini didukung 
penelitian Samino (2014) menyimpulkan usaha yang diterapkan kepala sekolah 
dalam membangun sumber daya manusia melalui manajemen personalia. 
Samino (2014) mengemukakan bahwa hasil studi menunjukkan karakteristik 
sumber daya manusia termasuk: tanggung jawab, motivasi, dan dedikasi yang 
tinggi. Strategi manajemen sumber daya manusia termasuk: perencanaan, resmi 
perekrutan, pendiri resmi, pengembangan profesi, semangat pekerjaan 




2. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengelola Sarana dan Prasarana 
 Pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Teras cukup memadai. 
Sarana pendidikan yang tersedia berupa peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti papan tulis, spidol, penghapus, alat tulis, buku 
dan media pembelajaran. Prasarana pendidikan merupakan semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 
pendidikan di sekolah gedung bangunan sekolah, lapangan olah raga, 
laboratorium, dan ruang perpustakaan, tempat ibadah. SMP Negeri I Teras 
sudah memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang cukup memadai. 
Pengadaan sarana dan prasarana sekolah tersebut didanai dengan menggunakan 
dana BOS mengacu pada RAPBS.  
 Pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Negeri I Teras yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dibantu oleh seorang  wakil bidang agar dapat difungsikan 
sebagaimana mestinya  menuju kualitas sekolah yang diharapkan. Pelayanan 
sarana dan prasarana cukup memadai sehingga memberikan peluang kepada 
para siswa untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan hasil belajar yang 
lebih baik. Sejalan dengan penelitian Esther (2012) menyimpulkan adanya 
korelasi positif antara: (1) kepemimpinan kepala sekolah dan prestasi dari ujian 
standar nasional sekolah dasar, (2) kualitas pelayanan sekolah dan prestasi dari 
ujian standar nasional sekolah dasar, (3) kepemimpinan kepala sekolah, dan 
kualitas pelayanan sekolah dengan prestasi dari ujian standar nasional sekolah 
dasar.  
  Dalam pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah, guru diarahkan harus 
mampu menggunakan sarana prasarana yang ada di sekolah guna peningkatan 
mutu pendidikan. Media pembelajaran digunakan guru dan siswa dalam rangka 
memberikan pemahaman mendalam sehingga proses belajar mengajar berjalan 
dengan efektif dan efisien. Pemanfaaatan media pembelajaran secara tepat akan 
memberikan keterampilan dan pengetahuan yang baik tersebut akan membuat 
peserta didik menguasai kompetensi tertentu. Sejalan dengan penelian 
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Patterson  (2008) dengan judul penelitian “What Makes a Teacher Effective” 
menyatakan bahwa Guru yang profesional memiliki kemampuan cukup baik 
untuk mengelola kelas, sarana dan prasarana.  
Perawatan, pengawasan dan penghapusan sarana prasarana pendidikan 
dibantu oleh wakil bidang sarana prasarana yang bertugas mencatat dan 
melaporkan hal-hal yang diperlukan secara berkala dan terus menerus. SMP 
Negeri 1 Teras  berupaya meningkatkan mutu dan kualitas sarana dan 
prasarana untuk meningkatkan mutu pendidikan.    
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan. 
 Sumber dana pendidikan diperoleh dari bantuan pemerintah yang 
dinamakan Biaya Operasional Sekolah/BOS. Berdasarkan temuan di lapangan 
bahwa pengelolaan keuangan  dalam merencanakan penggunaan dana BOS 
merujuk pada Rencana Anggaran Pendapat dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
Bendahara sekolah membantu mengurusi keuangan BOS. Penyusunan RAPBS 
secara bersama-sama disusun oleh Kepala sekolah, komite sekolah, dan orang 
tua/wali siswa. Sejalan dengan Jerry Valentine, Mike Prater, (2011), dalam 
kepemimpinan transformasional, kemampuan kepala sekolah untuk 
mengindentifikasi visi dan menghasilkan model yang layak memiliki hubungan 
yang lebih besar untuk pencapaian. Level pendidikan kepala sekolah juga 
secara positif berhubungan dengan setiap faktor kepemimpinan. Pembahasan 
bersama melibatkan seluruh stakeholder pendidikan yang berkepentingan 
disekolah akan menghasilkan suatu perencanaan yang cermat, efektif dan 
efisien dalam pengelolaan dana BOS. 
 Berdasarkan penelitian terkait dana BOS ditemukan data berikut: 1) 
perencanaan keuangan melibatkan seluruh komponen sekolah dan Tim 
Manajemen BOS sekolah, komite sekolah, dewan guru, serta perwakilan orang 
tua/wali siswa, 2) penyusunan RAPBS diawali dengan membuat  evaluasi diri 
sekolah serta analisis SWOT untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah, 3) 
keterbukaan bagi warga sekolah dan masyarakat dalam proses perencanaan 
keuangan dan siap menerima saran dan masukan dari komite, guru, dan orang 
tua/wali siswa, 4) seluruh warga sekolah memberikan respon positif dan 
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komitmen bersama untuk memajukan sekolah melalui penyusunan RAPBS.
 Sejalan dengan Semiha Sahin (2004) menjelaskan untuk menentukan 
hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah 
berhubungan pada persepsi dari kepala sekolah dan guru sekolah dasar di mana 
dalam pengelolaan keuangan dimaksudkan adanya manajemen yang baik, 
sehingga pengelolaan keuangan berjalan dengan baik dengan metode 
pengambilan sampel lapisan tidak beraturan. Pembiayaan perlu dikelola 
sebaik-baiknya, agar dana dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. Penyelenggaraan manajemen keuangan sekolah 
menggunakan MBS dengan sistem desentralisasi, sekolah memiliki 
kewenangan dalam pengambilan keputusan sesuai kebutuhan sekolah.   
 Penggunaan dana BOS difungsikan untuk kegiatan pengembangan profesi 
guru seperti kegiatan seminar-seminar pendidikan, pelatihan-pelatihan, 
kegiatan MGMP dan MKKS. Setiap guru yang diutus untuk mewakili sekolah 
dalam kegiatan tersebut mendapatkan transport sesuai dengan petunjuk yang 
ada dalam aturan penggunaan dana BOS. Selain untuk transport pengeluaran 
kegiatan tersebut dapat juga sebagai honorarium nara sumber, penulis naskah 
materi paparan, uang lelah peserta, pengadaan alat tulis, bahan, pengadaan 
materi, transport, dan konsumsi dapat dipergunakan dana BOS. Jika dalam 
kegiatan tersebut menggunakan media/alat tulis//penggandaan materi dibiayai 
oleh BOS. 
 Laporan keuangan  disusun oleh bendahara dan disahkan oleh Kepala 
Sekolah dan Dinas Pendidikan. Program sekolah yang tidak didanai oleh 
anggaran BOS dimusyawarahkan dengan komite sekolah untuk mufakat demi 
terlaksanya program tersebut.  
4. Kepemimpinan Kepala Sekolah pengelolaan lingkungan pendidikan. 
  Pengelolaan lingkungan sehat di sekolah dilaksanakan melalui tahap-tahap 
perencanaan, pelaksanaan program, proses kerjasama dengan semua pihak 
yang terkait. Perencanaan lingkungan sehat tertuang dalam RAPBS yang 
terkait dengan perencanaan, pengadaan dan perawatan lingkungan sehat.  
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 Lingkungan SMP Negeri I Teras merupakan tempat dilaksanakannya 
aktivitas belajar mengajar selama siswa berada di sekolah. Lingkungan sekolah  
digunakan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dan memberikan pengaruh menuju perkembangan dan tingkah laku peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perkembangan peserta didik 
tersebut meliputi aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif) dan aspek 
keterampilan (psikomotorik). Lingkungan SMP Negeri I Teras cukup 
memenuhi persyaratan kepada seluruh warga sekolah untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya dengan lebih baik pula demi mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 Pengadaan sarana dan prasarana untuk lingkungan pendidikan didanai oleh 
BOS sesuai dengan rencana dengan menugaskan beberapa karyawan untuk 
melakukan perawatan secara serius. Dalam hal ini diperlukan koordinasi antara 
pimpinan dan bawahan secara baik agar tujuan yang diharapkan tercapai. 
Sejalan dengan penelitian Evans (1993). The Human face of reform: 
Educational Leadership. 51 (1) 19-23 bahwa seorang pemimpin itu tidak 
merendahkan bawahan tetapi memotivasi bawahannya untuk bekerja lebih 
efektif dan  tidak hanya kompeten tetapi juga harus kredibel sehingga harus 
menjadi orang yang otentik/tahu apa yang dipikirkan, dicari dan dilakukan.  
  Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah cukup sehat meliputi 
gedung bangunan,  sarana fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran, serta 
adanya taman sekolah yang asri dan terpelihara. Lingkungan pendidikan yang 
baik memberikan dampak mutu pendidikan yang baik pula. Sejalan dengan 
penelitian TIMSS (2003), Published by Canadian Center of Science and 
Education School Facilities and Student Achievement in Industrial Countries: 
Evidence from the TIMSS (2003), mempelajari hubungan antara fasilitas 
sekolah (bangunan dan alasan) dan prestasi siswa di delapan negara bahwa 
fasilitas dan lingkungan sekolah akan menentukan hasil prestasi belajar siswa, 
keadaan bangunan dan kelengkapan fasilitas memainkan peran yang berbeda di 
seluruh negara.  
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 Dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan aman, sekolah 
bekerjasama  dengan beberapa instansi guna membantu pelaksanaan program 
sekolah sehat dan aman, misalnya kerjasama dengan puskesmas, kepolisian, 
LSM, dan instansi lain sesuai program UKS.  Perawatan dan penggunaan dana 
terkait lingkungan yang asri dan kondusif senantiasa dilakukan dengan 
berpedoman pada perencanaan sesuai dengan RAPBS yang telah disusun 
bersama-sama dan dibuat laporan secara berkala.  
  
Simpulan  
 Pengelolaan kurikulum dan pembelajaran kepala sekolah dengan 
memeriksa kelengkapan administrasi guru, melakukan supervisi kelas dan tindak 
lanjut pembinaannya, memberikan kesempatan untuk meningkatkan profesi guru 
melalui kegiatan-kegiatan MGMP tingkat sekolah, MGMP tingkat kabupaten, in 
house training, diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan 
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti : kesempatan melanjutkan 
pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 
pihak lain. 
 Sarana dan prasarana yang ada cukup memadai untuk pelaksanaan 
pendidikan dengan pengelolaan melalui pendelegasian tanggung jawab kepada 
bawahan yang ditunjuk. Pengadaan, perawatan dan pelaporan sarana prasarana 
mengacu kepada RAPBS.  
 Pengelolaan dana pendidikan di sekolah menggunakan Manajemen 
Berbasis Sekolah dengan mengutamakan kebutuhan sekolah. Pengelolaan dana 
pendidikan melalui pendelegasian kepada wakil bidang pembiayaan. Kepala 
sekolah  mengutamakan kepentingan kemajuan sekolah melalui koordinasi, 
komunikasi, bendahara kerjasama dengan komite sekolah serta orang tua siswa 
dengan menyusun RAPBS sebagai acuan penggunaan dana pendidikan. Kegiatan 
peningkatan profesionalitas guru dengan menggunakan dana pendidikan untuk 
kegiatan MGMP/MKKS, termasuk pendanaan pengadaan alat 
tulis/bahan/penggandaan materi dan honorarium narasumber, penulis naskah 
materi/paparan, dan uang saku peserta/narasumber. Penggunaan keuangan dan 
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pelaporan penggunaan dana pendidikan disusun secara berkala sesuai dengan 
perencanaan dan kenyataan yang ada.  
 Pengelolaan lingkungan pendidikan dilakukan bersama-sama wakil bidang 
sarana prasarana, tata usaha dan karyawan yang bertugas merawat lingkungan 
agar bersih dan asri sehingga pembelajaran berlangsung dengan nyaman. 
Lingkungan sekolah yang bersih dan sehat menjadi tujuan utama sekolah. Seluruh 
warga sekolah diajak berperan serta dalam menjaga lingkungan sekolah agar tetap 
bersih dan sehat.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andangjaya. 2014. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Arikunto, Suharsimi & Yuliana, Lia. 2008. Manajemen Pendidikan. 
Yogyakarta: Aditya Media. 
Ester. 2011. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan 
Kerja dan Kinerja Guru SMP di Wilayah Sub Rayon 04 Kabupaten 
Demak”.  
Evans, R (1993). The Human face of reform: Educational Leadership. 51 (1) 
19-23.  
Harsono. 2011. Etnografi Pendidikan. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Press. 
Miles, Matthew B. and A. Michael Huberman. 2004. Analisis Data Kualitatif. 
Penterjemah Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: Universitas Indonesia. 
Moleong, Lexy. 2013. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Patterson, Janice; Maryann Manning. 2008. What Makes a Teacher 
Effective?. Childhood Education. Olney.  
Purwanto, Ngalim. 1995. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung:PT 
Remaja Rosdakarya. 
Republik Indonesia, 2003. Undang – undangSistemPendidikan Indonesia. 
Jakarta: Sekretaris Negara 
Samino. 2014. “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan 
Lembaga Pendidikan Islam Kreatif SD Muhammadiyah Kota 
Madiun”.  
Semiha Sahin, 2004, “The Relationship between Transformational and 
Transactional Leadership Styles of School Principals and School 
Culture (The case of Izmir, Turkey)”. 
Shumar, Silverman & Regis (2007) “Promoting Engagement and       
Supporting Leadership Development Online Teacher Professional 
Development at The Math Forum”  
14 
 
Sutama.2012. Metode Penelitian Pendidikan. Surakarta: Fairuz Media. Cet. I. 
            TIMSS, 2003. Center of Science and Education School Facilities and 
Student Achievement in Industrial Countries: Evidence from the 
TIMSS, Published by Canadian. 
 
 
